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ABSTRAK

PENGGUNAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN
TEKNIK HOMEROOM UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR PADA SISWA KELAS VIII1.2 DI SMP NEGERI 1
GADINGREJO TAHUN AJARAN 2022/2023

Oleh

RIDHA ANTIKA

Permasalahan dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan bimbingan
kelompok teknik homeroom dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VIII.2 di SMP Negeri 1 Gadingrejo. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan model one group pretest-posttest design. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data menggunakan
skala motivasi belajar. Sampel yang berjumlah 8 siswa yang memiliki motivasi
belajar yang rendah. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji T. Hasil
penelitian menunjukan adanya peningkatan motivasi belajar terhadap siswa yang
diberikan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom. Hasil penelitian
menunjukkan siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik
homeroom memiliki rata-rata skor motivasi belajar 51.50 (kategori rendah).
Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom meningkat
menjadi 71.00. Berdasarkan analisis uji t (t test) diperoleh nilai thitung= 16,523
dengan p= 0,000 ; p< 0,05. Berdasarkan perhitungantersebut maka Ho penelitian
ditolak dan Ha penelitian diterima. Artinya motivasi belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui layananbimbingan kelompok teknik homeroom.

Kata kunci: layanan bimbingan kelompok, teknik homeroom, motivasi belajar.



ABSTRAK

USING HOMEROOM TECHNIQUE GROUP GUIDANCE SERVICES TO
INCREASE LEARNING MOTIVATION IN CLASS VIII1.2 STUDENTS AT
SMP NEGERI 1 GADINGREJO ACADEMIC YEAR 2022/2023

By:

RIDHA ANTIKA

The problem in this research is students who have low learning motivation. This
research aims to determine the use of homeroom technique group guidance in
increasing the learning motivation of class VIII.2 students at SMP Negeri 1
Gadingrejo. This research is experimental research with a one group pretest-
posttest design model. The technique used in this research is a data collection
technique using a learning motivation scale. The sample consisted of 8 students
who had low learning motivation. The data analysis technique used is the T test.
The research results showed that there was an increase in learning motivation for
students who were provided with homeroom engineering group guidance services.
The research results showed that students before being given homeroom
engineering group guidance services had an average learning motivation score of
51.50 (low category). After being provided with guidance services, the homeroom
technical group increased to 71.00 (medium category). Based on the t test
analysis, the value obtained ¢hszung= 16.523 with p= 0.000; p< 0.05. Based on
these calculations, the research Ho is rejected and the research Ha is accepted.
This means that student learning motivation can be increased through homeroom
engineering group guidance services.

Keywords: group guidance services, homeroom techniques, learning motivation.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah proses seorang individu dibentuk menjadi
manusia yang mempunyai kompetensi yang apik, baik secara aspek
pengetahuan maupun keterampilan. Pendidikan juga sangat penting bagi
setiap individu. Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan
yang penting dalam dunia pendidikan, dari keberhasilan belajar dapat di

ukur menggunakan kegiatan penilaian (Widyaningtyas, dkk 2013: 137).

Proses belajar sendiri harus dilakukan secara efektif agar terjadinya
perubahan tingkah laku dan timbul motivasi belajar yang baik, maka
tercapainya prestasi belajar disebabkan oleh proses belajar tersebut.
Menurut Gunawan (2010: 65), tugas sekolah dalam mempersiapkan tenaga-
tenaga pembangun ialah sekolah memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan. Namun, beberapa kasus di sekolah ada siswa yang kurang
atau tidak memiliki motivasi dalam belajar. Dengan tidak adanya atau
kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa, maka akan berakibat siswa
tidak semangat dalam belajar dan berimbas pada hasil prestasi belajar yang

kurang optimal.

Keberhasilan proses belajar juga dipengaruhi banyak faktor. Dari salah satu
faktor penunjang keberhasilan belajar pesera didik yaitu motivasi. Setiap
motivasi belajar siswa memang berbeda-beda. Peran motivasi sendiri sangat
penting. Jika siswa tidak memiliki motivasi pada dirinya, maka tidak timbul
rasa semangat ketika belajar pada diri siswa tersebut. Hal ini dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal setiap siswa, maka akan menimbulkan
dampak menurunnya motivasi belajar siswa selama menjalani proses

belajar.



Motivasi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Motivasi
juga menjadi salah satu faktor menentukan belajar yang efektif dan
menentukan hasil belajar yang lebih baik. Motivasi belajar digunakan
sebagai anjuran, baik sebagai faktor internal maupun eksternal. Menurut Mc
Donald (dalam Nashar 2004: 39), motivasi belajar adalah suatu perubahan
tenaga dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasan dan

reaksi untuk mencapai tujuan.

Perlunya motivasi dalam belajar merupakan pendorong yang dapat
mendirikan kegiatan. Jika ada motivasi yang kuat dalam diri seseorang,
seseorang cenderung akan lebih bersemangat dalam menyelesaikan suatu
kegiatan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan
baik dari luar atau dalam diri siswa melakukan suatu perubahan atau
peralihan tingkah laku ke dalam bentuk kegiatan yang jelas atau nyata untuk

meraih tujuan tertentu.

Adanya fenomena yang terjadi saat ini, banyak siswa yang mengalami
kurang motivasi dalam belajar, diataranya penurunan atau kurangnya
motivasi belajar yang ada pada diri siswa yaitu pasif dalam proses
pembelajaran, siswa menyontek pekerjaan temannya saat di kelas, terlambat
mengumpul tugas, berisik atau mengobrol dengan teman saat guru
memaparkan materi. Dengan permasalahan tersebut, dapat menghambat
proses belajar pada diri siswa. Beragam upaya yang dilakukan oleh guru dan
orang tua untuk merubah kebiasaan negatif tersebut dari siswa dalam
melakukan proses belajar. Guru-guru selalu memberikan penguatan
motivasi ke siswa dengan cara menciptakan suasana proses belajar yang

menarik dan memberikan kesederhanaan atau kemudahan pada siswa.



Motivasi belajar bagi siswa untuk memberi paham kedudukan awal belajar,
proses, serta hasil akhir; menginformasikan mengenai kekuatan usaha
belajar dibandingkan dengan teman sebaya; memfokuskan kegiatan belajar;
menaikkan semangat belajar; juga menyadarkan terkait adanya perjalanan
belajar, lalu bekerja. Siswa yang kurang memiliki motivasi belajar pada
dirinya akan merasa belajar merupakan suatu hal yang berat karena kurang
menyenangkan. Teknik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi
belajar pada siswa adalah dengan memberikan layanan bimbingan kelompok
melalui teknik homeroom. Damayanti (2012: 43) mengatakan bahwa teknik
homeroom merupakan teknik yang dilakukan diluar jam sekolah, dan
menciptakan situasi kelas seperti dirumah sehingga tercipta kondisi yang

bebas dan menyenangkan.

Penggunaan teknik homeroom diharapkan lebih efektif membantu
permasalahan siswa. Karena adanya teknik homeroom, konselor bisa
memberikan layanan mengenai kebiasaan sehari-hari dalam belajar, cara-
cara belajar yang efektif, dan menumbuhkan motivasi belajar. Tujuan dari
teknik home room adalah agar siswa merasa nyaman ketika sedang berada
di rumah dan tidak terancam oleh siapapun, sehingga siswa dapat
mengungkapkan permasalahannya yang sulit atau tidak bisa diungkapkan

pada saat jam belajar sedang berjalan.

Berdasarkan latar belakang di atas dan hasil studi pendahulu dengan Guru
Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 1 Gadingrejo pada 27 Mei 2022,
beberapa siswa di kelas VIII.2 mengalami kurangnya motivasi belajar.
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait penerapan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom sebagai upaya
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VIII.2 di SMP Negeri 1
Gadingrejo dalam bentuk skripsi yang berjudul “Penggunaan Layanan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar pada Siswa Kelas VII1.2 SMP Negeri 1 Gadingrejo Tahun
Ajaran 2022/2023”.
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1.3

1.4

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan

yang dapat diidentifikasi, sebagai berikut:

a.  Terdapat beberapa siswa kurang antusias dalam belajar,

b.  Terdapat beberapa siswa menyontek pekerjaan temannya di kelas,
c.  Terdapat beberapa siswa mengobrol saat guru memaparkan materi,
d.  Terdapat siswa yang terlambat mengumpulkan tugas sekolah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

permasalahan pada perumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Apakah penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik home
room dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VII1.2 SMP

Negeri 1 Gadingrejo?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan layanan
bimbingan kelompok teknik homeroom dalam meningkatkan motivasi

belajar pada siswa kelas VI1I1.2 SMP Negeri 1 Gadingrejo.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis sebagai
berikut:

a.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini berfungsi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan di

bidang bimbingan dan konseling, spesifiknya bagi layanan bimbingan



kelompok dengan teknik homeroom untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi di

bidang pendidikan, khususnya di bidang bimbingan dan konseling.

b. Manfaat Praktis
Guru bimbingan dan konseling dapat menerapkan layanan bimbingan

kelompok untuk membantu meningkatkan motivasi belajar siswa.

1.5 Kerangka Pikir

Menurut Santrock (dalam Palupi 2021: 110), motivasi adalah mengapa
individu bertingkah laku, berpikir, dan memiliki perasaan dengan yang
mereka lakukan, dengan penekanan pada aktivasi dan arah dari tingkah
lakunya. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi di dalam dirinya
ada kemauan untuk belajar lebih giat, tidak malas, dan ulet. Motivasi belajar
dapat ditingkatkan untuk awal belajar, proses, dan hasil akir yang maksimal
dengan dilaksanakannya bimbingan dan konseling dengan layanan dan
teknik yang bervariatif. Motivasi belajar muncul pada siswa jika mereka
memiliki kemauan, aspirasi atau cita-cita, kondisi lingkungan di sekitar
siswa, dan komponen giat dalam pembelajaran. Salah satu strategi layanan
dan teknik dalam meningkatkan motivasi belajar yaitu bimbingan kelompok

dengan teknik homeroom.

Menurut Tohirin (2013:170) bimbingan kelompok adalah suatu cara
memberikan bantuan kepada individu melalui kegiatan kelompok. Prayitno
(dalam Imran Nur, 2020) menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok
merupakan proses pemberian informasi dan bantuan untuk sekelompok
orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu
tujuan tertentu. Layanan bimbingan kelompok diberikan dalam kondisi
kelompok, selanjutnya bimbingan kelompok juga dapat dijadikan media
penyampaian informasi dan dapat membantu siswa menata rencana dalam
membuat suatu keputusan yang tepat, dan diharapkan mempunyai pengaruh
positif bagi pesert didik yang nantinya dapat mengubah perilaku yang
menyimpang menjadi lebih baik. Jika dinamika kelompok bisa terbentuk
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dengan baik, maka anggota kelompok saling menolong, menerima, dan

berempati dengan tulus.

Berdasarkan uraian di atas, baik secara teoritis maupun empiris peneliti
menerapkan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom  untuk
meningkatkan motivasi belajar dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Penggunaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas VIII.2 SMP Negeri 1
Gadingrejo Tahun Ajaran 2022/2023.”

Motivasi Bimbingan Motivasi
belajar siswa — | kelompok dengan | — belajar pada
rendah tekknik siswa

homeroom meningkat.

Gambar 1.1 Pola Kerangka Pikir

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1.6.1 Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini merupakan pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom untuk meningkatkan
motivasi belajar pada siswa kelas VI111.2 di SMP Negeri 1 Gadingejo Tahun
Ajaran 2022/2023.

1.6.2 Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini merupakan siswa kelas VII1.2 di SMP
Negeri 1 Gadingrejo Tahun Ajaran 2022/2023 yang mengalami motivasi

belajar rendah.
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1.6.3 Tempat Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini yaitu, SMP Negeri 1 Gadingrejo Tahun Ajaran
2022/2023 yang beralamat di Jalan Raya Gadingrejo, Kelurahan Gadingrejo

Utara, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Lampung.

1.6.4 Waktu Penelitian
Ruang lingkup waktu penelitian sesuai dengan semester Il Tahun Ajaran
2022/2023.

1.6.5 Ruang Lingkup Keilmuan
Ruang lingkup keilmuan penelitian ini berkaitan dengan pendidikan

bimbingan dan konseling.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, maka

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dapat meningkatkan
motivasi belajar pada siswa kelas VII1.2 SMP Negeri 1 Gadingrejo
Tahun Ajaran 2022/2023.

Ho: Bimbingan kelompok dengan teknik homeroom tidak dapat
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1
Gadingrejo Tahun Ajaran 2022/2023.



2.1

Il.  LANDASAN TEORI

Motivasi Belajar
2.1.1 Definisi Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan suatu kegiatan atau kegiatan yang berbasis
adanya dorongan dalam diri individu untuk memenuhi segala kebutuhan dan
tercapainya tujuan yang diinginkan. Motivasi sendiri berasal dari bahasa
inggris “motion” yang memiliki gerakan. Menurut Sardiman (dalam Raga,
dkk. 2010: 239), kata “motif” memiliki makna sebagai kapasitas upaya
mendorong inividu untuk melakukan tindakan. Istilah motif sebagai daya
penggerak dalam dan di dalam subjek untuk melakukan kegiatan atau
kegiatan tertentu untuk tercapainya suatu tujuan. Menurut John W. Santrock
(2004: 510), motivasi merupakan sebuah proses pemberian semangat dan
keuletan yang terencana dan penuh energi. Dari beberapa definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu kegiatan atau aktivtitas
yang dipengaruhi oleh pemahaman dan tingkah laku individu untuk

tercapainya sutau tujuan yang diinginkan.

Menurut Slameto (2010:2), belajar merupakan proses usaha yang
dilakukakan oleh seseorang guna mendapat suatu modifikasi tingkah laku
yang baru secara keutuhann, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
korelasi dengan lingkungannya. Menurut Whittaker (dalam Djamarah, 2008:
12) belajar dinyatakan sebagai proses yang mana tingkah laku dibangkitkan
melalui latihan atau pengalaman. Pengertian lain dari motivasi belajar,
Sardiman (2010:75) mengatakan motivasi belajar merupakan keutuhan
kapasitas penggerak di dalam diri siswa yang memicu kegiatan belajar, dan
yang mengarahkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh

subjek belajar itu dapat tercapai.



Dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi belajar merupakan perubahan
energi yang ada di dalam diri individu untuk meningkatkan kompetensi diri
dan didorong karena kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungan
melalui kegiatan belajar untuk merubah tingkah laku sehingga berupaya
lebih baik, berprestasi, dan kreatif.

Motivasi belajar saling keterkaitan hubungannya dengan tingkah laku siswa
di sekolah. Motivasi belajar dapat meningkatkan dan memfokuskan siswa
untuk berlatih atau mencari sesuatu yang baru. Selama proses belajar,
motivasi sangat diperlukan, karena siswa yang tidak memiliki motivasi pada
saat belajar, sulit untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa yang memiliki
motivasi belajar dalam dirinya akan memperlihatkan bakat, minat, keuletan,
dan memiliki gairah yang tinggi dalam belajar. Bila hal tersebut lantas
dibiarkan, keadaan siswa sulit mengoptimalkan potensi belajarnya, sehingga
akan terjadinya stagnasi belajar yang mengakibatkan jenuh dalam belajar,

tidak kreatif, dan penurunan prestasi dari siswa.
2.1.2 Macam-Macam Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan yang didapat dari dalam dan luar diri.
Menurut Hapsari (dalam Sari 2018: 46) mengatakan bahwa motivasi belajar
ada dua jenis yakni motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
instrinsik adalah dorongan belajar yang berasal dari dalam diri individu dan
rangsangan dari luar tidak perlu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah

dorongan belajar yang berasal dari luar diri individu.

a. Motivasi Instrinsik
Menurut Santrock (dalam Sari 2018: 46) motivasi instrinsik merupakan
keinginan dari dalam diri individu untuk menjadi cekatan dan melakukan
sesuatu atau usaha sendiri. Motivasi instrinsik dapat datang sebagai
karakter yang sudah ada sejak individu dilahirkan. Adapun faktor yang
mempengaruhi motivasi instrinsik, yaitu keinginan diri (minat),

kesehatan, kesadaran (disiplin), bakat, intelegensi.



10

b. Motivasi Ekstrinsik
Menurut Santrock (dalam Sari 2018: 46) motivasi ekstrinsik merupakan
keinginan untuk mendapatkan sesuatu dengan tujuan memperoleh tujuan
eksternal atau memeproleh hukuman eksternal. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik, yaitu: keluraga, lingkungan

masyarakat dan sekolah, fasilitas.

Berrdasarkan uraian diatas, motivasi belajar dibedakan menjadi du macam,
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik memiliki karakter yang
lebih penting karena adanya pendorong dari dalam diri siswa. Sedangkan

motivasi ekstrinsik pendorong belajar dari luar siswa.
2.1.3 Fungsi Motivasi Belajar

Dasar dari motivasi belajar dapat membantu guru dalam memahami serta
menjelaskan perilaku siswa. Motivasi dalam diri siswa akan mendapat hal-
hal positif dalam kegiatannya termasuk kegiatan belajar. Menurut Sardiman
(2008:25), ada beberapa fungsi motivasi dalam belajar, yaitu:

a.  Menggerakkan individu untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi yang dimaksud adalah motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b.  Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan begitu, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai rumus dan tujuan.

c.  Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi untuk mencapai tujuan, dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
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Jika dikaitkan dengan kegiatan belajar, motivasi mempunyai fungsi sebagai
pendorong bagi siswa guna mencapai prestasi. Hadirnya motivasi belajar
menjadikan siswa melakukan tindakan yang fokus pada hasil belajar yang
baik dan pencapaian prestasi belajar. Jika motivasi siswa dikembangkan
dengan baik, maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Jika
motivasi siswa tidak dikembangkan dengan baik, maka siswa akan sulit

untuk mencapai hasil belajar yang baik.
2.1.4 Indikator Motivasi Belajar dalam Kegiatan Belajar

Motivasi yang dimiliki siswa merupakan modal yang sangat penting untuk

melaksanakan proses belajar. Jika siswa memiliki kecerdikan yang tinggi

dalam belajar, siswa akan kurang berhasil jika dalam belajar memiliki

motivasi belajar yang rendah. Menurut Sardiman (2010: 83), adapun

indikator-indikator motivasi belajar yaitu:

a. Tekun dan ulet menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

b. Menunjukan minat bermacam-macam masalah belajar

c. Mandiri dalam belajar

d. Tidak cepat bosan pada tugas tugas yang rutin

e. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Berdasarkan indikator motivasi belajar di atas, indikator yang akan diamati
dalam penelitian ini yaitu tekun dan ulet menghadapi tugas (dapat bekerja
terus-menerus dalam waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai),
menunjukan minat bermacam-macam masalah belajar, mandiri dalam
belajar, tidak cepat bosan pada tugas tugas yang rutin, dan senang mencari

dan memecahkan masalah soal-soal.
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2.2 Layanan Bimbingan Kelompok
2.2.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling
yang dilakukan secara berkelompok serta menyelesaikan permasalahan yang
dialami oleh siswa. Prayitno (dalam Syahrul 2015: 48) mengatakan
bimbingan kelompok merupakan upaya untuk membantu kelompok siswa
guna kelompok menjadi tangguh, besar, dan independen. Seraya
memanfaatkan dinamika kelompok untuk memperoleh tujuan-tujuan dalam
bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok bertujuan pada

pengembangan individu, pencegahan, serta penyelesaian masalah.

Definisi bimbingan kelompok menurut Rahman (2019: 57) dijelaskan
bahwa bimbingan kelompok merupakan upaya untuk membantu individu
supaya dapat melaksanakan perkembangannya dengan lancar, bimbingan
kelompok merupakan upaya bantuan yang diberikan pada seseorang dalam
kondisi kelompok yang bersifat pencegahan dan perbaikan, agar individu

yang berkaitan dapat melaksanakan perkembanganya dengan lebih mudah.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpukan bahwa layanan
bimbingan kelompok merupakan suatu upaya pemberian bantuan yang
diberikan dari sekelompok individu dan untuk individu. Bimbingan
kelompok diikuti bagi sejumlah anggota kelompok yakni siswa selaku
anggota kelompok dan konselor selaku pemimpin kelompok. Adapun
hubungan konseling yang terjadi yaitu, terbuka, hangat, dan keakraban yang
maksimum. Pengungkapan dan pemahaman masalah siswa, pencarian akar
munculnya sebuah masalah, usaha penyelesaian masalah, kegiatan evaluasi

dan tindak lanjut.
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2.2.2 Tujuan Bimbingan Kelompok

Sukardi (2008:48) mengungkapkan, layanan bimbingan kelompok ditujukan
untuk menguatkan siswa secara bersamaan mendapat beragam materi dari
narasumber (guru pembimbing) yang berguna untuk kehidupan sehari-hari
selaku individu atau pelajar, selaku anggota keluarga dan anggota
masyarakat. Selanjutnya, layanan bimbingan kelompok merupakan wadah
pengembangan diri untuk belatih atau melancarkan bicara, menanggapi,
memberi dan menerima pendapat individu lain, membentuk sikap dan
tingkah laku yang normatif juga aspek-aspek positif lainnya, dan pada
kesempatannya individu bisa mengembangkan atau meningkatkan potensi

diri dan tingkah laku komunikasi antar pribadi.

Prayitno (dalam Syahrul 2015: 49) mengatakan bahwa tujuan bimbingan
kelompok terdiri dari tujuan umum dan khusus. Tujuan umum bimbingan
kelompok yaitu membantu siswa yang menghadapi masalah melalui
prosedur kelompok dan dikembangkannya pribadi masing-masing anggota
kelompok melalui berbagai suasana yang timbul dalam kegiatan tersebut,
baik suasana yang menyenangkan atau menyedihkan.

Pendapat dari Prayitno (dalam Syahrul 2015: 49) mengatakan adapun tujuan

bimbingan kelompok, sebagai berikut:

a. Dapat berbicara di hadapan publik,

b. Dapat menyampaikan pendapat, saran, ide, tanggapan, perasaan, dan
lainnya kepada publik,

Berlatih menghargai pendapat individu lain,

o o

Bertanggung jawab atas pendapat yang di sampaikan,
Dapat mengendalikan atau mengontrol diri dan emosi,
Mampu bertenggang rasa,

Membentuk keakraban dengan satu sama lainnya,

o «Q o

Mendiskusikan masalah atau topik umum yang dirasa menjadi

kepentingan bersama.
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan kelompok untuk melatih siswa
dalam mengembangkan bersosialisasi, meningkatkan berkomunikasi, dan

menciptakan tingkah laku yang lebih efektif.
2.2.3 Asas-Asas Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (dalam Sukardi, 2008: 14-19), bimbingan kelompok

memiliki 4 asas, yaitu:

a. Asas Kerahasiaan
Anggota kelompok harus menyimpan dan memegang (rahasia) data
apapun dan informasi yang di dengar dan dibicarakan dalam kelompok
terutama hal-hal yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh
individu.

b. Asas Keterbukaan
Dalam asas keterbukaan, siswa bebas dan terbuka mengemukakan
pendapat, ide, saran, dan yang disarankan dan dipikirkannya.

c. Asas Kesukarelaan
Siswa dapat menampakkan dirinya secara langsung tanpa diperintah oleh
teman yang lain atau oleh pemimpin kelompok.

d. Asas Kenormatifan
Semua yang dibicarakan dan yang dilakukan dalam kelompok tidak

boleh berselisih dengan norma-norma dan peraturan yang berlaku.

Terdapat 4 asas yang sudah dijelaskan diatas, yaitu asas kerahasiaan, asas
keterbukaan, asas kesukarelaan, dan asas kenormatifan. Dari keempat asas
tersebut perlu dilaksanakan supaya kegiatan layanan bimbingan kelompok

dapat berjalan secara optimal.
2.2.4 Tahap-Tahap dalam Bimbingan Kelompok

Rancangan atau tahapan dalam pelaksanaan laynan bimbingan kelompok
menurut Hartinah (dalam Narti, 2014:30-32), antara lain:
1. Tahap Pembentukan

Tahap pengenalan, keterlibatan, dan pemasukan diri ke dalam suatu

kelompok. Tahap pembentukan meliputi kegiatan:
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a) Pengertian dan tujuan ataupun harapan yang ini diperoleh baik oleh
masing-masing, sebagian seluruh anggota kelompok,

b) Menjelaskan cara dan asas-asas bimbingan kelompok,

c) Saling memperknalkan dan mengungkapkan diri,

d) Teknik khusus, beberapa teknik yang bisa digunakan oleh pemimpin
kelompok adalah tahap ini,

e) Permainan penghangatan atau pengakraban.

2. Tahap Peralihan meliputi kegiatan:
a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya,
b) Mengamati siswa sudah sedia menjalani kegiatan pada tahap
selanjutnya,
c) Membahas suasana yang terjadi,
d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota,

e) Jika perlu kembali ke beberapa aspek tahap pembentukan.

3. Tahap kegiatan meliputi:

a) Pemimpin kelompok mengemukan suatu masalah atau topik untuk
kelompok tugas sedangkan untuk kelompok bebas yang dilakukan
adalah mengemukakan permasalahan atau topik,

b) Tanya jawab antar anggota dan pemimpin kelompok terkait hal-hal
yang belum jelas yang menyangkut permasalahan yang dikemukakan
pemimpin kelompok atau yang sudah dipilih oleh anggota kelompok,

c) Anggota membahas permasalahan atau topik tersebut secara
mendalam dan tuntas,

d) Kegiatan selingan.

4. Tahap Pengakhiran
Kegiatan yang dilakukan pemberitahuan sebab kegiatan segera selesai
(diakhiri), pengambilan kesimpulan anggota kelompok, refleksi,
mengenai kegiatan atau kegiatan yag baru dilakukan, membicarakan

pertemuan selanjutnya, do’a penutup.
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Setelah kegiatan kelompok telah selesai atau masuk dalam tahap
pengakhiran, kegaiatn kelompok sebaiknya memusatkan pembahas
mengenai apakah anggota kelompok mampu menerapkan hal-hal yang siswa

jelajah atau pelajari (dalam suasana kelompok) dalam keseharian siswa.
2.2.5 Manfaat Bimbingan Kelompok

Program bimbingan dapat terealsasi dengan pendekatan individual atau
kelompok. Kedua pendekatan tersebut saling melengkapi satu sama lain dan
pada pendekatan ini konselor dan konseli saling belajar dan mendapat
manfaat dari proses tersebut. Menurut Traxler (dalam Romlah, 2006:50)
mengemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok memiliki manfaat

spesifik, yaitu:

a. Mampu menghemat waktu (dalam memberikan layanan yang
bermanfaat bagi siswa),

b. Tepat digunakan dalam beberapa kegiatan (kegiatan yang bersifat
intruksional),

c. Mampu membantu individu agar memahami kebutuhan dan
permasalahan yang dimiliki individu,

d. Dapat membantu pelaksanaan konseling individual,

e. Kegiatan atau aktvitas kelompol memiliki values penyembuhan.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa manfaat bimbingan kelompok dapat
membentuk siswa untuk hidup secara berkelompok, serta mengembangkan
kerjasama siswa-siswa untuk mengatasi masalah, membentuk siswa untuk
mengeluarkan pendapat dan menghargai pendapat dari orang lain, serta

mengembangkan komunikasi siswa dengan teman sebaya dan guru.
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2.3 Teknik Homeroom
2.3.1 Pengertian Teknik Homeroom

Homeroom merupakan salah satu perlakuan dalam layanan bimbingan.
Homeroom dilakukan dalam suatu ruangan dan diluar jam sekolah atau
belajar untuk kegaiatan bimbingan agar memperloeh pemahaman yang lebih
dalam. Menurut Tohirin (2013) bimbingan kelompok teknik homeroom
merupakan program homeroom, dilaksanankan diluar jam pelajaran dengan
menciptakan kondisi sekolah atau kelas seperti dirumah sehingga tercipta
suasana yang menyenangkan. Dengan kondisi tersebut siswa dapat
mengutarakan perasaannya sehingga timbul suasana keakraban. Melalui
teknik homeroom ini akan mampu membangun suasana kekeluargaan dan
kebersamaan seperti dirumah sendiri. Hal ini akan menstimulus siswa untuk
membuka informasi tentang dirinya sehingga konselor bisa memahami

tentang permasalahan yang sedang dialaminya.

Damayanti (2012: 43) menyatakan bahwa teknik homeroom merupakan
teknik yang dilakukan di luar jam sekolah dengan mewujudkan suasana
sekolah atau kelas seperti dirumah, sehingga tercipta suasan yang bebas dan

menyenangkan.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik homeroom
merupakan kegiatan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh
konselor ~ untuk  membantu  siswa memcahkan  permasalahan,
mengembangkan potensi siswa dengan susasana yang menyenangkan dan
akan terbuka dan timbul rasa nyaman.Teknik homeroom sepatutnya
membangun suasana yang menyenangkan dan bebas sehingga siswa dapat
menjelaskan perasaannya, mencurahkan ekspresi dirinya seperti dirumah
atau membuat suasana ruangan seperti dirumah. Dalam teknik homeroom

dapat di isi dengan pemainan, tanya jawab, bertukar pendapat, dan lain-lain.
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2.3.2 Tujuan Teknik Homeroom

Teknik homeroom merupakan salah satu teknik belajar yang dilakukan

berkelompok yang dilakukan di dalam maupun diluar ruangan secara bebas

dan kekeluargaan. Teknik ini bertujuan membahas permasalahan yang

dihadapi siswa seperti masalah akademik, masalah sosial, kesusilaan dan

ketertiban, cara berpakaian, dan sebagainya.

Menurut Salahudin (85: 2010), pelaksanaan teknik homeroom memiliki

tujuan, sebagai berikut:

a. Membentuk siswa agar akrab dengan lingkungan,

b. Guna memahami diri sendiri (menerima kekurangan serta kelebihan diri
sendiri) dan memahami orang lain dengan lebih baik,

Siswa nyaman dengan dirinya,

e o

Agar siswa berpartisipasi dalam kegiatan kelompok,
Menumbuhkan sikap positif,
Menjaga hubungan yang sehat dengan orang lain,

Menumbuhkan minat,

o Q oo

Sadar dengan kepentingan sendiri.

2.3.3 Tahap-tahap Teknik Homeroom

Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom hampir serupa
dengan layanan bimbingan kelompok pada umumnya, hanya saja dibedakan
dengan suasana kekeluargaan yang dibuatnya. Menurut Prayitno (dalam
Kartilah 2018: 17) tahapan dari teknik homeroom dimulai pada tahap

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran.

1. Tahap Pembentukan
Tahap pembentukan merupakan tahap perkenalan, tahap pelibatan diri
dalam suatu kelompok. Dalam tahap pembentukan melakukan
perkenalan dan menjelaskan tujuan dan harapan yang diinginkan setelah
melakukan kegiatan tersebut. Pemimpin memiliki peranan untuk
merangsang anggota kelompok agar terciptanya suasana yang diinginkan

dari kelompok tersebut.
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2. Tahap Peralihan

Adapun tahapan yang akan dilaksanakan, sebagai berikut:

a) Memaparkan kegiatan yang akan dilaksanakan di tahap berikutnya,

b) Bertanya apakah anggota sudah siap untuk memulai kegiatan
selanjutnya,

c) Mengembangkan atau meningkatkan kemampuan keikutsertaan
anggota,

d) Ada beberapa hal yang wajib diperhatikan oleh seorang pemimpin;
menerima suasana secara sbar serta terbuka, tidak menggunakan cara
mengambil alih kekuasaan atau sifat langsung, membuka diri sebagai

contoh dan penuh empati.

3. Tahap Kegiatan
Tahap kegiatan memiliki berbagai kegiatan yang dilaksanakan , sebagai
berikut:
a) Anggota bebas mengutarakan masalah atau topik bahasan,
b) Ditetapkannya masalah yang akan dibahas,

c) Membahas topik dan masalah secara tuntas.

4. Tahap Pengakhiran
Saat kelompok masuk di tahap pengakhiran, sekiranya difokuskan pada
pembahasan mengenai apakah anggota kelompok menerapkan hal yang
mereka pelajari. Dalam tahap ini, pokok perhatian bukan pada berapa
kali kelompok harus bertemu, namun pada hasil yang telah dicapai pada

kelompok itu.
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2.4  Peneliti Terdahulu yang Relevan

1. Beradasrkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Dewi (2012)
yang berjudul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Homeroom untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa dalam Bidang
Akademik di SMK Kartika 2 Surabaya”. Subyek penelitian ini adalah 5
siswa tidak naik kelas di SMK Kartika 2 Surabaya yang memiliki tingkat
kepercayaan diri rendah dalam bidang akademik. tentang pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam bidang akademik di SMK
Kartika 2 Surabaya. Analisis data yang digunakan adalah statistik non
parametrik dengan uji tanda (sign test). Sehingga dapat diketahui bahwa
p = 0,031 lebih kecil dari o sebesar 5% = 0,05. Artinya setelah
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom
siswa mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam bidang akademik
di SMK Kartika 2 Surabaya.

2. Selanjutnya, penelitian dari Serikandi (2020) dalam jurnal yang memiliki
judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok di Kelas XII-IIS 1 SMA Negeri 1 Pujut” dan
menghasilkan data pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan
bahwa prosentase motivasi belajar sedang sebanyak 20%, rendah sebesar
40% dan motivasi belajar kategori sangat rendah 40%. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis siklus Il diperoleh siswa memiliki motivasi
belajar sangat tinggi sebanyak 10%, tinggi sebesar 50% dan motivasi
belajar kategori sedang sebesar 10% dan rendah 10%, sehingga
berdasarkan hasil siklus 11 tersebut telah mencapai indikator keberhasilan

penelitian yang telah ditetapkan.

3. Dan penelitian relevan yang lainnya dari Saptanti (2012) dengan judul
“Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Bimbingan Kelompok
pada Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 2 Pabelan Kabupaten Semarang
Tahun Ajaran 2011/2012”. Kedua kelompok diuji homogenitas



21

menghasilkan P = 0,900 (p > 0,050), artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan sehingga penelitian dapat dilanjutkan. Desain penelitian yang
digunakan oleh penulis adalah desain pre-eksperimen di mana kelompok
eksperimen diberi perlakuan 8 pertemuan bimbingan kelompok,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan bimbingan
kelompok. Perbedaan hasil post test antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yaitu P = 0,34 < 0,050. Kategori motivasi belajar pada
kelompok eksperimen yang diberikan layanan bimbingan kelompok
berkategori tinggi sebesar 87,5%, sedang sebesar 12,5%, dan rendah
sebesar 0%. Sedangkan ketegori motivasi belajar pada kelompok kontrol
yang tidak diberikan layanan bimbingan kelompok berkategori tinggi
sebesar 25%, sedang sebesar 62,5%, dan rendah sebesar 12,5%.
Sehingga hal itu menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII C SMP Negeri 2
Pabelan, Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2011/2012.

4. Peneliti terdahulu yang telah dilakukan oleh Baita dan Christiana dengan
judul “Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom
untuk Meningkatkan Motivai Belajar Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 2
Balongbendo Tahun 2017. Setelah diadakan analisis data dengan uiji
tanda ditemukan N = 7 dan X = 0, maka maka dapat diketahui p= 0.008
dari tabel binominal. Jika dalam ketetapan o sebesar 5% adalah 0.05,
maka harga 0.008>0.005, sedangkan mean pretest sebesar 153,42 dan
mean posttest sebesar 190,28, sehingga menghasilkan seslisin sebesar
36,86.

Adapun perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini, antara

lain:

a) Perbedaan Kisi-kisi motivasi belajar,
b) Perbedaan skala motivasi belajar,
c) Perbedaan teknik analisis data, dan

d) Perbedaan tempat serta waktu yang dilaksanakan.
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3.2

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017:13) penelitian kuantitatif merupkan metode penelitian  yang
berlandaskan data konkrit, data penelitian berupa angka-angka yang akan
diukur menggunakan statistik sebagai alat perhitungan berkiatan dengan
masalah yang diteliti untuk mneghasilkan suatu kesimpulan. Desain
penelitian ini menggunakan desain eksperimen. Menurut Muliawan (2014:
78) metode eksperimen disebut juga dengan metode percobaan. Metode
eksperimen menurut tujuan terdiri dari tiga jenis. Salah satu bentuk desain

penelitiannya yaitu Pre-Eksperimental Design.
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini jenis
penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan adalah One Group Pretest-
Post-test, karena penelitian ini tanpa menggunakan kelompok kontrol,
menggunakan desain O1 X O Pelaksanaan penelitian dengan desain ini
dilakukan dengan memberikan perlakuan (X) terhadap satu kelompok, yaitu
kelompok eksperimen. Peneliti mengamati hasil dari pemberian perlakuan
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom pada kelas VIII.2 yang
memiliki motivasi belajar rendah. Dalam penelitian ini kelompok tidak
diambil secara acak atau pasangan. Sebelum diberi perlakuan, kelompok
tersebut diberi pretest (O1), dan setelahnya diberikan posttest (O2). Hasil
dari kedua tes ini, kemudian dibandingkan untuk mengetahui apakah
perlakuan diberikan memberikan pengaruh atau perubahan terhadap
kelompok tersebut (Sugiyono 2017: 23).
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Secara ringkas, desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Pertemuan Posttest
01 X 02
Keterangan:
O1 : Sebelum diberikan perlakuan
X . Pertemuan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan

Teknik Homeroom
02  : Setelah diberikan perlakuan (hasil pemberian sesi dimana persepsi
positif siswa menjadi meningkat atau tidak meningkat sama

sekali).
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilasanakan di SMP Negeri 1 Gadingrejo yang beralamat di
Jalan Raya Gadingrejo, Kecamatan Gadingrejo, Kelurahan Gadingrejo
Utara, Kabupaten Pringsewu, Lampung. Waktu penelitian ini adalah Tahun
Ajaran 2022/2023.

Prosedur Pre-Eksperimen
3.4.1 Menentukan Tempat Penelitian

Tempat yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah di SMP Negeri 1
Gadingrejo.

3.4.2 Menentukan Rancangan Pemberian Layanan Bimbingan

Kelompok dengan Teknik Homeroom

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom yang diberikan
sebagai bentuk perlakuan, dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. Pada setiap
pertemuan akan diakhiri dengan pertanyaan sebagai bentuk penilaian segera

(Laseig), hal ini dilakukan untuk mengetahui manfaat perlakuan bagi
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individu dan perubahan-perubahan yang dialami oleh subjek penelitian

setelah mendapat perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom.

3.4.3 Tahap Penelitian
a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan peneliti melakukan studi pendahuluan
dengan Koordinator Bimbingan dan Konseling. Selain itu, peneliti juga
menentukan instrumen yang akan digunakan untuk mengukur motivasi

belajar pada siswa.
b. Tahap Pengambilan Subjek

Dalam memilih dan menentuan subjek, peneliti memberikan instrumen
motivasi belajar.

c. Tahap Pelaksanaan

3.4.4 Pelaksanaan Perlakuan
Pelaksanaan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
homeroom yang akan dilakukan, yang akan menjadi pemimpin kelompok

ialah peneliti sendiri.

3.45 Waktu
Pemberian perlakuan dilakukan 5 kali, waktu yang dilakukan saat jam
belajar selesai.

3.4.6 Tempat

Tempat penelitian yang dipilih untuk melaksanakan metode eksperimen
adalah SMP Negeri 1 Gadingrejo, lokasi yang mudah dijangkau oleh
peneliti, di sisi lain juga dikarenakan peneliti ingin mengetahui penggunaan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dapat meningatkan

motivasi belajar siswa atau tidak.
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3.4.7 Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom

Perlakuan ini akan diberikan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan memberikan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom dengan

media Power Point.
Populasi dan Sampel Penelitian
3.5.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun
subjek yang memiliki karakteristi tertentu, yang telah ditetapkan oleh
peneliti guna mempelajari dan menarik kesimpulannya, Sugiyono (2017:
80). Populasi bukan hanya individu atau seorang, namun objek atau benda
lain juga disebut populasi. Populasi juga bukan sekadar onjek atau subjek
yang dipelajari, namun seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau
objek disebut populasi. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Gadingrejo Tahun Ajaran 2022/2023 yang

berjumlah 21 siswa.
3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel merupakan suatu langkah
untuk menentukan besar nya sampel yang diambil dalam pelaksanaan suatu
penelitian, Sugiyono (2017: 118).

Sampel penelitian disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data
yang ingin dikumpulkan. Pengambilan subjek juga ditentukan dengan
teknik Purposive Sampling. Teknik yang dilakukan dengan cara
pengambilan subjek, pengambilan ini didasarkan atas adanya kriteria
tertentu. Peneliti menggunakan data kuesioner yang telah diisi siswa untuk
mendapatkan subjek yang akan diteliti yang akan melakukan pelaksanaan
layanan bimbingan dengan teknik homeroom meningkatkan motivasi belajar

siswa.
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Teknik pengambilan sampel berdasarkan purposive sampling yaitu teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Kriteria dalam menentukan sampel, sebagai berikut:

a.
b.

Siswa kelas VI111.2 SMP Negeri 1 Gadingrejo Tahun Ajaran 2022/2023.
Siswa kelas V111.2 yang memiliki motivasi belajar yang rendah.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.6.1 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan adalah variabel bebas (independent) dan variabel

terikat (dependent), yaitu:

a.

Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang ada di sebuah
penelitian dijadikan penyebab atau memiliki fungsi memengaruhi
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bimbingan
kelompok dengan teknik homeroom.

Variabel terikat (dependent) merupakan variabel utama dalam sebuah
penelitian. Variabel ini akan diukur setelah semua perlakuan dalam
penelitian ini sudah selesai dilaksanakan. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah motivasi belajar.

3.6.2 Definisi Operasional Variabel

a.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan atau penggerak yang ada
di dalam diri individu untuk melakukan sesuatu, berperan dalam
menumbuhkan atau meningatkan semangat dalam kegiatan belajar untuk
individu. Selain itu, motivasi belajar juga memiliki pengertian keinginan
yang menggerakkan, menyalurkan, memunculkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan belajar serta mengarahkan kegiatan belajar agar
siswa dapat menentukan atau merencanakan kehidupan yang lebih baik
kedepannya. Jika siswa tertarik dalam belajar dapat diamati dari
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antusiasme siswa saat kegatan belajar dilaksanakan serta dapat diihat
juga dari hasil belajar siswa di kelas.
b. Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom

Layanan yang dapat membantu yang dilakukan oleh pemimpin
kelompok kepada anggota kelompok yang tengah mengalami
permasalahan melalui dinamika kelompok, anggota kelompok dapat ikut
membantu penuntasan masalah yang dialami oleh anggota kelompok
lain. Teknik homeroom memiliki tahapan tidak jauh berbeda dengan
bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok dipadukan dengan
teknik homeroom agar siswa menyenangkan, bebas mengungkapkan

permasalahan, serta mengekspresikan dirinya seperti hal nya dirumah.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini skala. Skala yang digunakan
merupakan skala motivasi belajar untuk memperoleh data peningkatan
motivasi belajar. Adapun jenis-jenis skala yang terdapat pada penelitian, dan

jenis skala yang digunakan peneliti adalah skala model Likert.

Menurut Sumanto (2014: 102) dalam skala model Likert, memiliki dua jenis

pernyataan, yaitu pernyataan positif (favorable) yang memiliki fungsi

mengukur sikap positif, dan pernyataan negatif (unfavorable) yang memiliki

fungsi mengukur sikap negatif. Adapun indikator-indikator yang ada di

dalam kisi-kisi skala motivasi belajar menurut Sardiman (2010: 83) yaitu:

a. Tekun dan ulet menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

b. Menunjukan minat bermacam-macam masalah belajar

c. Mandiri dalam belajar

d. Tidak cepat bosan pada tugas tugas yang rutin

e. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
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Tabel 3.2 Pedoman Skoring Skala Motivasi Belajar

Respon Jawaban | Favorable | Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3

Skala di atas memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Jawaban setuju
memiliki skor = 1, setuju = 2, tidak setuju = 3, dan sangat tidak setuju 4.
Skala Likert digunakan dalam penelitian guna memberikan responden
pilihan yang lebih banyak, agar memberikan kesempatan kepada responden
agar dapat memilih keinginan mereka secara spesifik. Terdapat 27 aitem

pertanyaan dalam skala.

Kriteria motivasi belajar dibagi menjadi 3, yaitu kategori tinggi, kategri

sedang, dan kategori rendah. Untuk mengategorikannya, terlebih dahulu
ditentukanbesarnya interval dengan rumus yang di ungkapkan oleh Hadi
(Restalina, 2020: 53) sebagai berikut :

= NT-HF
K
Keterangan:
I : Interval
NT : Nilai tinggi

NR : Nilai Rendah
K : Jumlah kategori

Tabel 3.3 Kriteria Motivasi Belajar Siswa

Kriteria Interval
Tinggi 63-81
Sedang 45-62
Rendah 27-44
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3.8 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.8.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017: 121) instrumen yang valid adalah alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Yang dimaksud
dengan valid yaitu instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya di ukur. Validitas merupakan tingkat keakuratan diantara
data yang disajikan dalam penelitian dan kekuatan yang dapat dilaporkan
oleh peneliti. Alat yang disebut alat ukur efektif artinya alat ukur tersebut
dapat digunakan untuk mengukur isi yang diukur. Butir-butir instrumen
dalam instrumen valid atau tidak, dapat dlihat dengan cara mengorelasikan
antara skor butir dengan skor total dengan bantuan SPSS 23.0. Rumus yang

digunakan adalah Product Moment dari Pearson (Sugiyono, 2017: 248).

o nXxy— (Zx)(Xy)
T Z 0y - ()7

Keterangan:

Ty - Koefisien korelasi pearson

zxy : Jumlah perkalian variabel X dan Y
Zx : Jumlah nilai variabel X

Xy : Jumlah nilai variabel Y

Xx? : Jumlah pangkat dua nilai variabel X
Zy? : Jumlah pangkat dua nilai variabel Y
N : Banyaknya sampel

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh suatu alat ukur
dapat mengukur secara konsisten pada suatu subjek dalam kondisi yang
sama. Sugiyono (2017: 121) mengatakan, instrumen yang reliabel bila

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda, instrumen yang reliabel
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yaitu instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama akan menunjukkan hasil data yang sama, uji reliabilitas
kuesioner menggunakan prosedur yang sama dengan uji validitas. Guna
mengetahui  koefisien rehalibitas alat ukur dalam penelitian ini,
menggunakan rumus Alpha Cronbach (dalam Azwar, 2010: 87).
Perhitungan ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 23.0 for Windows

melalui komputer.

Rumus dari Alpha Cornbach tersebut yaitu:

N [5%*(1-X5i?
R=a=R= ( ,:E )
N-—-1 5-
Keterangan:
a : Koefisien reliablitas Alpha Cronbach
57 : Varian skor keseluruhan
5i® : Varian masing-masing item

Pada peneliian ini adapun kriteria uji reliabilitas:

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas | Tingkat Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Reliabel
0,61 -0,80 Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,00-0,20 Kurang Reliabel

Di dalam aplikasi tersebut, koefisien reliabilitas yang angkanya berada di
rentang 0-1.00, semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1.00
berarti semakin tinggi rehabilitasnya. Sebaliknya, koefisien yang semakin
rendah mendekati angka nol, berarti semakin rendah tingkat reliabilitasnya,
Azwar (2010: 83).



31

3.8.3 Hasil Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk menganalisis validitas dan reliabilitas

instrumen berupa skalamotivasi belajar. Hasil uji validitas dan reliabilitas

menggunakan SPSS 23.0.

a. Uji Validitas
Dalam uji coba skala motivasi belajar hasil yang diperoleh rxy, akan
dikonsultasikan dengan rtaper product moment dengan N= 29 pada taraf
signifikansi 5% vyaitu rtaer 0,254. Apabila rxy > rtaper maka item
dikatakan valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen dari 29 item pernyataan yang diuji
kepada 60 orang, terdapat 27 pernyataan yang valid dan 2 pernyataan
yangtidak valid. Adapun nomor item pernyataan yang tidak valid adalah :
4 dan 9. Hasil uji validitas terlampir pada lampiran 3 halaman 66.

b. Uji Reliabilitas
Hasil perhitungan uji coba instrumen dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach, secara keseluruhan diperoleh hasil rhitung = 0,924 dan N= 29
pada taraf signifkansi 5% dan rtaprer 0,254. Dengan demikian rhicung=
0,804 > rwwer 0,254 sehingga instrumen tersebut dikatakan sangat
reliabel. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka disimpulkan bahwa
skala mmotivasi belajar siswa yang telah diuji cobakan (try out)
memiliki reliabilitas yang baik. Dengan demikian, skala motivasi belajar
siswa tersebut sudah baik digunakan sebagai alat pengumpul data dalam

penelitian. Hasil uji reliabilitas terlampir pada lampiran 3 halaman 66.

3.9 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2017: 147) mengungkapkan bahwa analisis data merupakan
kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh responden atau dari
sumber lain terkumpul. Proses lanjutan pengolahan data untuk meninjau
bagaimana mengulas data, lalu menguraikan data dari hasil yang telah ada di

tahap hasil pengolahan data.
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Uji T yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menguji beda nilai
rata-rata hasil antara pretest dan posttest. Menurut Widiyanto (2013: 35)
paired sample t-test merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan
untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata
sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan. Uji T dilakukan untuk
menguji apakah ada peningkatan motivasi belajar antara sebelum dan
sesudah diberikan pertemuan dalam layanan bimbingan kelompok dengan
teknik homeroom. Adapun rumus t-test adalah sebagai berikut (Arikunto,

2010: 354):
M,— M,

(Z2+3,2 (2+2)
wl N.+N,—*/\N, "N,

t =

Keterangan:

M: Nilai rata-rata hasil per kelompok

N : Banyaknya subyek

X : Deviasi setiap nilai x2 dan x1

Y : Deviasi setiap nilai y2 dan y1

Dari hasil hitung tersebut dapat dikonsultasikan dengan menggunakan

indeks tabel t-test. Jika hasil analisis lebih besar dari indeks t-test, maka

peningkatan motivasi belajar siswa dapat dikembangkan dengan diberi

layanan bimbingan kelompok. Guna mengambil keputusan menggunakan

taraf signifikansi 5% dengan ketentuan:

o Jika statistik hitung (t hitung) > atau = t tabel maka Ho ditolak dan
Haditerima

¢ Jika statistik hitung (t hitung) <t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Perolehan thitung = 16,523 > tt tavet = 2,035 dengan p = 0,000; p < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata antara skor pretest dan posttest yang artinya ada
pengaruh dalam penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
homeroom untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V1I1.2 di SMP
Negeri 1 Gadingrejo. Lampiran uji T (lampiran 5 halaman 70).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1
Gadingrejo, diperoleh kesimpulan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik homeroom dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VI11.2 SMP Negeri 1 Gadingrejo Tahun Ajaran 2022/2023. Hasil penelitian
menunjukkan siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik
homeroom memiliki rata-rata skor motivasi belajar 51.50 (kategori rendah).
Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom
meningkat menjadi 71.00.. Peningkatan yang tidak signifikan dikarenakan
kurangnya materi yang diberikan (hanya aspek kognitif saja), intensitas
bertemu siswa hanya pada waktu pemberian layanan, keterbatasan waktu
pelaksanaan penelitian, serta kurangnya peneliti mendalami teknik

homeroom.

Sedangkan uji t diperoleh hasil tritung = 16.523 dengan signifikansi 5% (o
0,05). Hasil selanjutnya dibandingkan dengan t:aer = 2,035. Ketentuan
pengujian bila tritung > traver (16,523 > 2,035). Dan diketahui bahwa nilai
signifikansi p= 0.000; p< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pada hasil pretest dan hasil posttest. Hasil ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa VI1II.2 di SMP Negeri 1 Gadingrejo
Tahun Ajaran 2022/2023.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu program
sekolah dengan teknik homeroom, sosiodrama, dan diskusi dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, hendaknya lebih mengoptimalkan
teknik homeroom atau tenik lainnya untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan pertemuan dengan jangka waktu yang lebih lama.

c. Bagi peneliti lain, untuk membuat materi lebih beragam untuk menyasar
aspek afektif, dan aspek psikomotor. Peneliti lain juga diharapkan
menggunakan kelompok kontrol untuk pembanding, dan dapat dilakukan
penelitian dengan jangka waktu yang panjang agar dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan memperdalaam theory of planned behavior,
serta memperdalam teknik homeroom atau teknik-teknik yang ada dalam

bimbingan konseling.
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